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Peningkatan Hasil Belajar IPA Pada Pokok Bahasan
Cahaya Dan Sifat-Sifatnya Melalui Metode Eksperimen

Oleh:

Fitriah1 dan Wida Rachmiati2

Abstrak
Proses pembelajaran IPA di kelas V SDN Gunung Cupu 1 masih

menggunakan model konvensional, sehingga dalam proses pembela-
jarannya hanya berjalan satu arah, dan menyebabkan hasil belajar
siswa masih banyak yang belum mencapai KKM. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perbaikan pembelajaran salah satunya melalui Penelitian
Tindakan Kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan meng-
gunakan metode eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertama, penerapan metode ekperimen sesuai dengan langkah-lang-
kah yang ada dalam metode eksperimen yang dilakukan dengan baik.
Kedua, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang dapat dilihat
dari perolehan nilai dari setiap siklus. Pada tahap siklus I persentase
ketuntasan belajar siswa mencapai 29,16%. Dan pada tahap siklus II
persentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 75%.
Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode eksperimen pada pem-
belajaran IPA pada pokok bahasan cahaya dan sifatnya dapat mening-
katkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Metode Eksperimen, hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam

Pendahuluan
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu subjek atau po-

kok bidang studi yang membahas kenyataan, fakta-fakta, teori-teori
untuk menggambarkan tentang kerja dari alam.3 Dalam proses pem-
belajaran IPA memang tidak terlepas dari teori dan rumus-rumus yang
didasarkan pada pengamatan dan percobaan-percobaan terhadap ge-
jala-gejala alam. Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pela-
jaran yang sudah dipelajari mulai dari tingkatan Sekolah Dasar (SD)/
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madra-
sah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Ali-
yah (MA) dan Perguruan Tinggi (PT). Dalam mengajarkan pelajaran
IPA pada siswa, tidak cukup hanya dengan menyalurkan materi yang
ada di buku paket saja, akan tetapi siswa harus diarahkan dan diajak
untuk mengamati, terutama pada materi-materi yang berhubungan
dengan percobaan untuk membuktikan suatu teori.

Ilmu Pengetahuan Alam meliputi empat unsur utama, yaitu per-
tama, sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan
masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang
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benar; IPA bersifat open ended; kedua, proses: prosedur peme-
cahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi
penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan,
evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan; ketiga, pro-
duk: berupa fakta, prinsip, teori dan hukum dan keempat, apli-
kasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.4

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk melatih daya fikirnya, serta menuntut peran aktif peserta
didik agar memperoleh pemahaman yang mendalam dan lebih ber-
makna sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
itu peneliti melakukan kegiatan observasi ke sekolah, untuk menge-
tahui bangaimana proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

Hasil wawancara dengan Eti Mayastuti guru wali kelas V SDN
Gunung Cupu 1 diperoleh data awal bahwa siswa kurang memahami
pelajaran IPA, pada materi cahaya dan sifatnya. Nilai KKM untuk mata
pelajaran IPA yaitu 65. Namun, dalam kenyataannya siswa hanya
mampu mencapai nilai rata-rata 50-60 saja. Hal ini tentu saja perlu
mendapatkan perhatian, agar siswa dapat memahami pelajaran IPA.
Untuk itu, supaya siswa kelas V dengan jumlah sebanyak 24 siswa
dapat mencapai KKM yaitu 70, maka diperlukan cara yang tepat dalam
menyampaikan materi kepada siswa agar siswa tertarik dan dapat
memahami materi cahaya dan sifat-sifatnya.

Selain itu, pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas V SDN
Gunung Cupu 1 masih relative konvensional seperti: ceramah, tanya
jawab dan penugasan. Cara seperti ini dianggap dapat memudahkan
guru dalam menjelaskan pelajaran dan mengawasi siswa dalam men-
dengarkan pelajaran, sehingga pembelajaran yang dilakukan hanya
berjalan satu arah dan masih berpusat pada guru dan belum berpusat
pada siswa. Dalam mengajar guru menggunakan gambar yang terda-
pat dalam buku paket, dan menggambarnya kembali di papan tulis,
kemudian menjelaskannya kepada siswa, dan siswa mencatat apa
yang ditulis dan dijelaskan guru di papan tulis, sehingga dalam proses
pembelajarannya, siswa terlihat kurang begitu aktif dan kurang terlibat
dalam kegiatan belajar secara langsung.5

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau yang lebih sering disebut

dengan ilmu sains, merupakan mata pelajaran yang wajib ada dalam
pendidikan di Indonesia, bahkan mulai dari jenjang pendidikan sekolah
dasar. Menurut Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai pengeta-
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huan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum
(universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperi-
men.6 Dari data hasil observasi dan eksperimen tersebut, selanjutnya
akan dikemukakan teori yang lebih mendalam untuk menjelaskan apa
yang telah diteliti.

Sedangkan menurut Direktorat Ketenagaan, secara umum IPA
adalah pengetahuan tentang gejala alam yang dapat didefinisikan
sebagai: cara berpikir untuk memahami alam semesta, cara melaku-
kan investigasi, dan ilmu pengetahuan yang dihasilkan dari penyeli-
dikan.7 IPA sebagai aktivitas manusia yang ditandai dengan proses
berpikir untuk menjelaskan dan menggambarkan fenomena alam yang
terjadi. Untuk menjelaskannya dilakukan dengan cara investigasi me-
lalui pendekatan ilmu pengetahuan dengan metode ilmiah. Melalui
kegiatan investigasi tersebut terciptalah ilmu pengetahuan yang meru-
pakan hasil dari kreativitas dari ilmuan selama berabad-abad, melalui
kegiatan penemuan dan penyelidikan yang dilakukan.

Selain itu, secara umum IPA didefinisikan sebagai suatu sistem
dalam mempelajari alam melalui pengumpulan data dengan cara ob-
servasi dan percobaan yang terkendali.8 Melalui kegiatan percobaan
tersebut, dapat diperoleh informasi dan data-data yang dapat mem-
buktikan kebenaran dari suatu teori yang ada. IPA sebagai salah usaha
manusia untuk menggambarkan alam semesta melalui kegiatan pe-
ngamatan dengan menggunakan prosedur-prosedur yang tersusun se-
cara sistematis dan dijelaskan dengan penalaran manusia sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil pengamatan.

Pembelajaran IPA di SD/MI
Menurut pandangan baru menyatakan bahwa belajar merupakan

suatu proses perubahan tingkah laku akibat latihan dan pengalaman.9

Dengan latihan secara langsung dapat memberikan pengalaman yang
berarti, sehingga dapat memberikan perubahan pola pikir dan tingkah
laku seseorang.

Pendapat lain tentang belajar yaitu yang dikemukakan oleh
Roger menyatakan bahwa belajar adalah sebuah proses internal
yang menggerakkan anak didik agar menggunakan seluruh po-
tensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya agar memiliki berba-
gai kapabilitas intelektual, moral dan keterampilan lainnya.10

Untuk mencapai itu semua, diperlukan adanya suatu usaha yaitu
dengan cara menitikberatkan proses kegiatan belajar yang berpusat
pada siswa. Proses pembelajaran yang berpusat pada guru akan mem-
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buat anak kurang aktif sehingga menyebabkan anak pasif dan bosan
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Brunner mengemukakan proses belajar yang terdiri atas tiga ta-
hapan, yaitu tahap informasi, transformasi, dan evaluasi. Yang
dimaksud tahap informasi adalah proses penjelasan, penguraian
atau pengarahan mengenai prinsip-prinsip struktur pengetahuan
keterampilan dan sikap. Tahap transformasi adalah proses pera-
lihan atau perpindahan prinsip-prinsip struktur tadi kedalam diri
peserta didik. Proses transformasi dilakukan melalui informasi.
Namun, informasi itu harus dianalisis, diubah atau diinformasi-
kan kedalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar
lebih dapat digunakan dalam konteks luas.11

Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar harus mampu membe-
kali siswa baik itu dengan keterampilan proses maupun untuk me-
ngembangkan sikap ilmiahnya. Oleh karena itu, pembelajaran IPA se-
baiknya dilaksanakan secara ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya.
Bagi siswa sekolah dasar pembelajaran IPA secara ilmiah menjadi mo-
dal awal bagi siswa agar mampu mengembangkan rasa ingin tahu dan
daya fikir kritis mereka terhadap suatu masalah.

Menurut Joseph Abruscato kemampuan-kemampuan atau kete-
rampilan proses itu antara lain:
a. Mengobservasi (mengamati)

Kemampuan untuk mengumpulkan data dengan cara melihat, mera-
ba atau merasa dan mengumpulkan data.

b. Membuat kesimpulan sementara
Dapat dilakukan setelah data terkumpul dari pengamatan. Kegiatan
ini dilakukan dengan mengungkapkan pendapat, membuat kesim-
pulan sementara. Kegiatan ini dilakukan di dalam labolatorium, un-
tuk membuktikan kesimpulan sementara yang telah dibuat.

c. Pengukuran
Dapat dilakukan setelah membuat kesimpulan sementara. Kegiatan
ini dilakukan di labolatorium, untuk membuktikan kesimpulan se-
mentara yang telah dibuat.

d. Mengkomunikasikan
Berdiskusi tanya jawab, memperagakan serta melaporkan hasil
pengamatan dalam bentuk tulisan atau lisan

e. Mengklasifikasi
Kemampuan untuk mengelompokkan berdasarkan persamaan dan
perbedaan dari suatu benda.

f. Memprediksi
Mampu membuat ramalan atau prediksi berdasarkan hasil observasi,
pengukuran atau penelitian yang memperlihatkan kecenderungan
gejala tersebut.12
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Selain siswa harus menguasai keterampilan proses dasar ter-
sebut, melalui pembelajaran IPA di sekolah dasar, dapat dikembang-
kan pula sikap ilmiahnya. Sikap ilmiah tersebut meliputi sikap ingin
tahu, sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru, sikap kerjasama,
sikap tidak mudah putus asa, sikap tidak berpurba sangka, sikap ma-
was diri, sikap bertanggung jawab, sikap berpikir bebas, dan sikap
disiplin diri.

Kaitannya dengan mata pelajaran IPA, maka pembelajaran IPA
di SD/MI hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Pembelajaran IPA di SD hendaknya mengembangkan kemam-
puan peserta didik dalam memahami dan menyadari gejala
alam di lingkungannya. Berdasarkan pemahaman dan kesadar-
an tersebut, peserta didik SD diharapkan menguasai konsep-
konsep kunci dan keterampilan dasar berfikir.

b. Pembelajaran IPA di SD hendaknya mengembangkan kemam-
puan menyampaikan informasi tentang gejala alam di lingku-
ngannya dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar serta
sesuai dengan sistem internasional untuk satuan

c. Pembelajaran IPA di SD hendaknya mengembangkan kemam-
puan pemecahan masalah (problem solving) yang merupakan
inti metode ilmiah (scientific methods). Beberapa tahap dalam
metode ilmiah adalah melakukan observasi dan merumuskan
masalah, menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, me-
nguji hipotesis melalui eksperimen, dan diakhiri dengan meru-
muskan pemecahan masalah atau membuat kesimpulan. Pem-
bentukan kemampuan memecahkan masalah melalui pembe-
lajaran IPA hendaknya dikaitkan dengan gejala alam di ling-
kungan kehidupan peserta didik.

d. Pembelajaran IPA di SD hendaknya mengembangkan kemam-
puan menjelaskan pola-pola gejala alam di lingkungan kehidup-
an peserta didik yang diperoleh melalui observasi dan ekspe-
rimen.13

Ketika proses pembelajaran IPA, diharapkan guru dapat mene-
rapkan hal-hal tersebut di atas, supaya dapat berkembang daya pikir
siswa.

Hasil Belajar
Di dalam proses pembelajaran IPA sebagai pengajar sekaligus

pendidik guru memegang peranan dan tanggung jawab yang penting
dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan siswa. Keber-
hasilan siswa dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah dicapai,
apakah sudah tuntas ataukah masih jauh dari kata tuntas. Hasil bela-
jar yang baik hanya dapat dicapai dengan proses belajar yang baik
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pula. Ketika proses belajar tidak optimal maka sangat sulit terjadinya
hasil belajar yang baik seperti yang diharapkan.

Menurut Nawawi dalam K Brahim, yang menyatakan bahwa hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran
tertentu.14 Dan Untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar yang di-
capai telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal, diperlukan adanya
suatu tes atau evaluasi yang akan mengukur kemampuan siswa dalam
memahami pelajaran yang telah diberikan.Menurut Nana Sujana

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa
berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinya-
takan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan
dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga
nampak pada diri individu penggunaan penilaian terhadap sikap,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berba-
gai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu peru-
bahan tingkah laku secara kuantitatif.15

Jadi, secara sederhana, hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Keberhasilan
siswa di dalam mengikuti proses belajar pada suatu jenjang pendi-
dikan dapat terlihat dari hasil belajar yang telah dicapai. Hasil belajar
adalah perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri siswa, baik itu
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotoriknya sebagai
hasil dari kegiatan belajar.

Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI
Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP) tahun 2006,

mengemukakan bahwa tujuan pendidikan sains di sekolah dasar di-
maksudkan untuk:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam cipta-
an-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan se-
hari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran ten-
tang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam se-
kitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.
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6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala kete-
raturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA se-
bagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.16

Materi Cahaya dan Sifat-sifatnya di Kelas V
Cahaya merupakan salah satu aspek yang penting bagi kehidup-

an manusia. Tanpa cahaya dunia ini akan gelap gulita, dan kita tidak
dapat melihat segala sesuatu. Cahaya adalah salah satu sumber energi
yang memiliki banyak manfaat. Benda-benda yang dapat mengha-
silkan cahaya disebut sumber cahaya. Sumber cahaya dapat berasal
dari matahari, lampu, senter atau lainnya.17 Sumber cahaya yang uta-
ma bagi bumi dan segala isinya adalah cahaya matahari. Cahaya me-
milki sifat tertentu, antara lain merambat lurus, mampu menembus
benda bening,  dapat dipantulkan, dapat dibiaskan, dan dapat diurai-
kan.

Metode Eksperimen
Eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan suatu perta-

nyaan atau hipotesis tertentu.18 Kegiatan eksperimen ini dapat dilaku-
kan di laboratorium ataupun di luar laboratorium. Dalam kegiatan eks-
perimen ini, peran guru dalam mengawasi dan membimbing kegiatan
ini sangatlah penting agar tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan
dalam melakukan percobaan, sehingga peran guru ini menjadi faktor
penentu keberhasilan suatu percobaan.

Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran
dengan cara menugaskan siswa, untuk melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri tentang sesuatu yang dipela-
jari.19 Dengan melakukan percobaan sendiri siswa diberikan kesem-
patan untuk melakukan dan mengamati sendiri serta mencari kebe-
naran suatu teori yang telah dipelajari.

Apabila hendak melakukan kegiatan eksperimen, terlebih dahulu
harus adanya masalah baik itu dalam bentuk pertanyaan, maupun
dalam bentuk pernyataan. Jika seorang guru hendak melakukan kegi-
atan eksperimen, bersama siswanya, maka perlu disampaikan kepada
siswa hal-hal sebagai berikut:

1. Jelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari eksperimen
itu.

2. Sebutkan alat dan bahan yang diperlukan, berupa ukuran atau
takaran yang dibutuhkan.

3. Terangkan tahap-tahap kegiatannya, atau tahap-tahap prosesnya.
4. Apa-apa saja yang perlu diamati, dan dicatat semua hal tersebut

di atas tertuang dalam suatu buku petunjuk eksperimen.
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5. Dalam menarik kesimpulan harus hati-hati, sehingga kesimpulan-
nya benar dan tidak keliru. Percobaan yang dilakukan mungkin
merupakan eksperimen yang berlangsung dapat membuktikan
sesuatu, atau mungkin hanya salah satu tahapan eksperimen
untuk membuktikan sesuatu hal sehingga masih ada kelanjutan-
nya.20

Hal-hal tersebut diatas perlu disampaikan oleh guru kepada
siswa agar siswa tidak merasa kebingungan dan kegiatan eksperimen
berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diha-
rapkan.

Langkah-langkah Metode Eksperimen
Dalam melaksanakan kegiatan eksperimen terdapat beberapa

langkah-langkah sebagai berikut:
1. Langkah umum untuk melakukan eksperimen

Sebelum melakukan kegiatan eksperimen, terlebih dahulu harus
mengetahui langkah-langkah umum dalam melakukan eksperimen
seperti:
a. Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa yang

akan dicapai siswa.
b. Mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan.
c. Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan berfungsi

atau tidak.
d. Menetapkan langkah pelaksanaan agar efisien.
e. Memperhitungkan/menetapkan alokasi waktu.21

2. Langkah-langkah melakukan eksperimen
Berikut merupakan langkah-langkah dalam melakukan kegiatan
eksperimen:
a. Memberikan penjelasan secukupnya tentang apa yang harus dila-

kukan dalam eksperimen.
b. Membicarakan dengan siswa tentang langkah ditempuh, materi

pembelajaran yang diperlukan, variabel yang perlu diamati dan
hal yang perlu dicatat.

c. Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa sela-
ma eksperimen.

d. Menetapkan apa follow-up(tindak lanjut) eksperimen.22

Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen
Metode eksperimen memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

pelaksanaannya. Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan meto-
de eksperimen.



277Fitriah dan Wida Rachmiati

a. Kelebihan metode eksperimen
1. Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran

atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada ha-
nya menerima kata guru atau dari buku saja.

2. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplora-
toris tentang sains dan teknologi, suatu sikap dari seorang ilmu-
wan.

3. Metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern antara lain:
siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu
proses atau kejadian, siswa terhindar jauh dari verbalisme, mem-
perkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif dan
realistis, mengembangkan sikap berfikir ilmiah dan hasil belajar
akan tahan lama dan internalisasi.

b.Kekurangan metode eksperimen
Selain kelebihan tersebut, metode eksperimen memiliki beberapa
kekurangan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan metode ini sering memerlukan berbagai fasilitas per-

alatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah.
2. Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan

karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar
jangkauan kemampuan atau pengendalian.

3. Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas per-
alatan, dan bahan mutakhir.23

Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Pe-

nelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk mem-
perbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat.24 Model Penelitian Tindakan Kelas yang peneliti gunakan
mengacu pada model penelitian Kemmis dan Robin Mc Taggart. Desain
Kemmis menggunakan spiral refleksi diri yang dimulai dengan ren-
cana, tindakan, pengamatan dan refleksi. Priyono, menyatakan bahwa
PTK adalah strategi pengembangan profesi guru karena: (a) menem-
patkan guru sebagai peneliti, bukan sebagai informan pasif, (b) me-
nempatkan guru sebagai agen perubahan, dan (c) mengutamakan ker-
ja kelompok antar guru, siswa dan staf pimpinan sekolah lainnya
dalam membangun kinerja sekolah yang lebih baik.25

Dengan dilasanakannya penelitian tindakan kelas diharapkan
guru akan terus berfikir dan berusaha untuk menyikapi masalah yang
terjadi dalam pembelajaran secara ilmiah agar guru dapat  meningkat-
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kan kualitas kinerjanya dalam mengajar menjadi lebih baik dari sebe-
lumnya.

Pelaksanaan Siklus I
Pada tahap pelaksanaan siklus I kegiatan pembelajaran diawali

dengan sebuah perencanaan yaitu dengan menyusun Rencana pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi guru dan siswa, lembar
evaluasi siswa, menyiapkan alat dan bahan serta menyiapkan alat
dokumentasi.

Setelah peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran siklus I,
kemudian peneliti mengaplikasikannya di kelas. Pada awal pembela-
jaran ketika memasuki kelas, guru mengucapkan salam, mengajak
siswa untuk berdo’a, mengabsen siswa, mengkondisikan siswa supaya
siap untuk belajar, serta menyiapkan alat pembelajaran serta. Sebe-
lum menyampaikan materi cahaya dan sifat-sifatnya, terlebih dahulu
guru memberikan pertanyaan awal yang berkaitan dengan materi
cahaya dan sifatnya dengan tujuan untuk menggali pengetahuan awal
siswa dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang
akan dipelajarinya.

Setelah melakukan tanya jawab tentang materi tersebut, kemu-
dian guru memberikan penjelasan materi sifat-sifat cahaya kepada
siswa. Setelah memberikan penjelasan, kemudian guru membagi siswa
menjadi 4 kelompok untuk melakukan eksperimen. Sebelum melaku-
kan kegiatan eksperimen, guru memberikan arahan mengenai lang-
kah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan sebuah ekspe-
rimen serta menjelaskan alat dan bahan yang diperlukan. Setelah
siswa diberikan arahan oleh guru, kemudian siswa melakukan kegiatan
eksperimen bersama kelompoknya dan mendiskusikan hasil ekspe-
rimen.

Ketika semua kelompok sudah selesai melakukan kegiatan eks-
perimen dan mencatat hasilnya pada lembar kerja, kemudian guru
meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil dari
kegiatan eksperimennya di depan kelas. Pada saat mempresentasikan
hasil diskusinya, siswa yang lain diberikan kesempatan untuk bertanya
hal-hal yang tidak dimengerti. Setelah semua kelompok mempresen-
tasikan hasil diskusinya, kemudian siswa diberikan soal tes evaluasi
untuk mengukur sejauh mana siswa dapat memahami materi yang
telah dipelajarinya. Dan pada akhir pembelajaran, guru memberikan
penguatan dan pemantapan materi yang telah diberikan. Setelah itu,
guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan ham-
dallah dan mengucapkan salam.
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Selama pelaksanaan tindakan ini, guru kelas selaku observer
mengamati aktivitas yang dilakukan guru dan siswa sedangkan guru
(peneliti) juga mengamati aktivitas proses pembelajaran siswa yang
berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian siklus I dengan menggunakan me-
tode eksperimen, diperoleh data bahwa persentase ketuntasan siswa
mencapai 29,16% atau hanya 7 siswa yang dinyatakan tuntas. Se-
dangkan persentase ketidaktuntasan siswa mencapai 70,84% atau
sekitar 17 siswa yang belum tuntas. Dari data tersebut,  dapat dike-
tahui bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan dengan KKM 70. Adapun data
persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan hasil belajar ditampilkan
dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I
Dari data-data yang telah diperoleh, maka dapat dianalisis ke-

kurangan pada pembelajaran siklus 1 yaitu sebagai berikut:
Tabel Hasil Refleksi Siklus 1

Analisis Evaluasi Perbaikan Tindakan
Guru
menyampaikan
materi terburu-buru

Guru dalam
menyampaikan materi
dengan terburu-buru
dan dengan bahasa
yang kurang jelas

Guru memberikan bahan
bacaan kepada siswa dan
menyampaikan materi
dengan perlahan-lahan dan
dengan bahasa yang jelas

Guru tidak
memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
membuat contoh
sifat cahaya.

Guru melibatkan siswa
dalam memberikan
contoh sifat cahaya
dalam kehidupan
sehari-hari

Guru meminta siswa untuk
memberikan contoh sifat
cahaya dalam kehidupan
sehari-hari dengan
menuliskannya di buku
masing-masing

Guru hanya
meminta siswa
untuk
mempresentasikan
hasil percobaannya
saja

Seharusnya siswa tidak
hanya membacakan
hasil percobaannya
saja tetapi juga harus
mendemonstrasikannya
juga

Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil
percobaannya dengan cara
mendemonstrasikan juga
langkah-langkah kerjanya.
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Pelaksanaan Siklus II
Kegiatan perencanaan siklus II ini dilaksanakan oleh peneliti

yang bertindak sebagai guru dengan wali kelas mengadakan kegiatan
pembelajaran siklus II. Pada langkah awal, peneliti membuat RPP,
lembar observasi, lembar kerja, dan menyiapkan media pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan ini merupakan penerapan dari RPP yang
telah disusun dan diperbaiki sebelumnya dengan mengaplikasikan
langkah-langkah dalam metode eksperimen yang dijelaskan pada
kegiatan berikut.

Pada tahap awal, guru mengucapkan salam ketika memasuki ke-
las, mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen siswa, mengkondisikan
siswa supaya siap untuk belajar, menyampaikan tujuan pembelajaran
serta menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembela-
jaran.

Setelah itu, guru memberikan penjelasan materi sifat-sifat ca-
haya kepada siswa, kemudian meminta siswa untuk menuliskan con-
toh dari sifat-sifat cahaya yang telah dijelaskan dan membacakan
hasilnya. Setelah itu, guru memberikan penjelasan mengenai apa yang
harus dilakukan dalam percobaan, menunjukkan alat dan bahan yang
diperlukan serta memberi arahan langkah-langkah yang harus dilaku-
kan.

Setelah menjelaskan dan memberikan arahan, siswa yang telah
dibagi menjadi 4 kelompok sebelumnya, kemudian melakukan kegi-
atan eksperimen bersama kelompoknya dan mendiskusikan hasil eks-
perimen. Setiap siswa dalam kelompoknya diharuskan menulis hasil
percobaannya di buku masing-masing.

Ketika semua kelompok sudah selesai melakukan kegiatan eks-
perimen dan mencatat hasilnya pada lembar kerja, kemudian guru
meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil dari
kegiatan eksperimennya di depan kelas. Dalam mempresentasikan ha-
sil diskusinya, setiap kelompok harus mendemonstrasikan percobaan-
nya juga di depan kelas. Sementara itu siswa yang lain mencatat hasil
percobaan kelompok yang sedang maju. Setelah semua kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian siswa diberikan kesem-
patan untuk bertanya hal-hal yang tidak dimengerti serta meminta
siswa untuk menyimpulkan pembelajarannya.

Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa untuk mempe-
lajari kembali di rumah materi yang telah dipelajari. Setelah itu, guru
menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan hamdallah  dan
mengucapkan salam.
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Pada pertemuan selanjutnya langkah-langkah pembelajaran
hampir sama dengan langkah pembelajaran pada pertemuan pertama,
hanya saja pada pertemuan kedua, pada kegiatan inti siswa diberikan
lembar soal evaluasi untuk mengukur sejauh mana siswa dapat mema-
hami materi yang telah disampaikan. Selama proses pembelajaran,
guru kelas selaku observer melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran yang sedang dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran siklus II, persentase ketun-
tasan siswa mengalami peningkatan yaitu sebesar 75% atau  18 siswa
yang dinyatakan tuntas. Sedangkan persentase ketidaktuntasan siswa
mencapai 25% atau sekitar 6 siswa yang masih belum tuntas. Dari
data siklus II tersebut diperoleh data bahwa 6 orang siswa yang belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan dengan KKM
70. Adapun data persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan hasil
belajar siswa adalah sebagai berikut:

Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II.
Berdasarkan data-data siklus I dan siklus II, dapat diketahui pe-

ningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode eksperi-
men, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Rekapitulasi Nilai Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan
Hasil Belajar

Siklus Nilai Rata-rata Persentase
Ketuntasan

Persentase
Ketidaktuntasan

Siklus I 56,25 29,16% 70,84%
Siklus II 75,66 75% 25%

Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa yang dilakukan dari

tahapan siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA secara

umum dapat dilaksanakan oleh guru dengan baik. Dalam pembela-
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jarannya, langkah pertama dalam menerapkan metode eksperimen
adalah diawali dengan memberikan penjelasan secukupnya tentang
apa yang harus dilakukan dalam eksperimen, membicarakan dengan
siswa tentang langkah yang ditempuh, materi pembelajaran yang
diperlukan, variable yang perlu diamati dan hal yang perlu dicatat,
kemudian menentukan hal-hal pokok dalam membantu siswa sela-
ma eksperimen serta menetapkan apa follow-up (tindak lanjut)
eksperimen. Dari penerapan metode eksperimen ini, terjadi interaksi
yang baik antar siswa karena adanya kerjasama dalam kelompok
serta memberikan keberanian kepada siswa untuk mempresenta-
sikan hasil pengamatannya di depan kelas.

2. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari persentase hasil
belajar siswa. Pada tahap pra siklus, hasil belajar siswa baru 12,5%,
sedangkan pada tahap siklus I hasil belajar siswa mencapai 29,16%
dan pada tahap siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi
75%. Hal ini tentu membuktikan bahwa penggunaan metode ekspe-
rimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA.
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